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Abstract: Abstract thinking ability is a person’s ability of someone to represent
problems in the form of mathematical models and relate them to concepts to find
solutions to existing problems. The succes of students in solving problems also depends
on intelligence of students in dealing with difficulties or Adversity Quotient (AQ).
There are 3 types of AQ namely climber, camper, and quitter. The purpose of this
research was to describe the profile of abstract thinking ability in grade VIII junior high
school in solving problems in terms of AQ. The type of this research is qualitative
descriptive research. The data sourch for this research were 3 students of class VIII with
different types of AQ and high mathematical abilities. The instruments used were
Adversity Response Profile (ARP) test, abstract thinking ability test, and interview. The
result showed that the profile of the climber student’s abstract thinking abilities in
solving mathematical problem had reached the level of perceptual abstraction,
internalization, interiorization, and second level of interiorization. The camper
student’s abstract thinking abilities in solving mathematical problem had reached the
level of perceptual abstraction, internalization, interiorization, and second level of
interiorization although there are some drawbacks in writing answers and explaining
back processes and result. The quitter student’s abstract thinking abilities in solving
mathematical problem had reached the level of perceptual abstraction only. The result
showed the differences in the abstract thinking abilities of climber, camper, and quitter
students which can be used for guidelines or evaluation in learning.

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran matematika tingkat SMP, terdapat beberapa materi matematika yang
harus dipelajari salah satunya adalah aritmetika sosial. Dalam pembelajaran materi ini,
siswa SMP banyak melakukan kesalahan dalam menulis ulang informasi yang tersedia,
kesalahan dalam membuat model matematika, dan kesalahan dalam melakukan operasi
(Mayang Sari dkk., 2018). Menurut Ardiansari (2018), operasi hitung yang digunakan dalam
materi aritmetika sosial berhubungan dengan konsep aljabar yang berkaitan dengan
penggunaan simbol berupa huruf dan angka yang merupakan objek abstrak dalam
matematika.

Menurut (Ana & Nusantara, 2019), kesulitan-kesulitan siswa terkait materi aritmetika
sosial tersebut dikarenakan kurang diperhatikannya aspek kebutuhan berpikir abstrak
siswa. Kemampuan berpikir abstrak adalah suatu kemampuan menemukan cara-cara
dalam menyelesaikan masalah tanpa hadirnya objek permasalahan secara nyata (Nihayah,
2021). Dalam matematika terdapat beberapa objek dasar meliputi: fakta, konsep, operasi
atau relasi, dan prinsip (Wiryanto, 2014). Aspek yang ditekankan dari berpikir abstrak
adalah penggunaan konsep dan simbol secara efektif dalam menghadapi berbagai situasi
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khusus dalam menyelesaikan masalah. Salah satunya adalah konsep aritmetika sosial.
Dengan berpikir abstrak, siswa dapat mempresentasikan permasalahan dalam bentuk
model matematis untuk mencari solusi dari masalah yang ada (Juniarti dkk., 2019). Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir abstrak yang tinggi jika dihadapkan pada materi
sekompleks apa pun maka mereka tetap mengikuti kegiatan belajar dengan mudah dan
memahami materi yang dipelajari dengan baik (Kirkwood & Symington, 1996).

Teori Piaget (1972) menyatakan bahwa seharusnya siswa SMP sudah mampu berpikir
abstrak karena golongan perkembangan kognitifnya berdasarkan usia, yaitu lebih dari 11
tahun sudah memasuki tahap berpikir operasional formal. Setiap siswa mempunyai
kemampuan berpikir abstrak yang berbeda. Level kemampuan berpikir abstrak menurut
Fitriani dkk. (2018), vyaitu perceptual abstraction (abstraksi persepsi), internalization
(internalisasi), interiorization (interiorisasi), dan second level of interiorization (level kedua dari
interiorisasi). Menurut Anastasi dkk. (2007), kemampuan berpikir abstrak dapat diukur
dengan menggunakan tes bakat yang disebut dengan Differential Aptitude Test (DAT).
Bentuk dari tes DAT beragam, tetapi dalam penelitian ini mengggunakan kombinasi dari
tiga bentuk tes DAT, yaitu bentuk verbal reasoning (penalaran verbal), numerical ability
(kemampuan numerik), dan abstract reasoning (penalaran abstrak) karena ketiga bentuk
tersebut yang berkaitan dengan berpikir abstrak dalam memecahkan masalah matematika
(Nurfinika, 2015)

Dalam membangun konsep dalam pembelajaran matematika, siswa diberi
permasalahan yang sering dihadapi langsung dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga
diperlukan kemampuan untuk memecahkan masalah. (Haryanti dkk., 2019) berpendapat
bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam matematika pada siswa, baik secara
langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan Adversity Quotient (AQ). Meskipun
IQ dan EQ yang dimiliki seseorang termasuk tinggi, bisa jadi kemampuan dalam
memecahkan masalahnya rendah. Hal ini disebabkan oleh Adversity Quotient (AQ) yang
rendah (Stoltz, 2000). AQ dikategorikan menjadi 3 tipe menurut Stoltz (2000), yaitu AQ
tinggi (climber), AQ sedang (camper), dan AQ rendah (quitter). Siswa yang berada pada
kategori AQ tipe climber memilih bertahan dan berjuang dalam menghadapi masalah,
tantangan, dan rintangan yang ada. Siswa yang berada pada kategori AQ tipe camper
memiliki kemauan untuk mencoba menghadapi masalah, tantangan, dan rintangan namun
berhenti ketika merasa sudah tidak mampu lagi. Sedangkan siswa yang berada pada
kategori AQ tipe quitter kurang mampu untuk menghadapi masalah, tantangan, dan
rintangan dalam hidup.

Menurut Wardiana dkk. (2014), AQ berperan penting terhadap pemahaman konsep
matematis dalam memecahkan masalah. AQ juga memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir abstrak (Nurjannah, 2021). Hal ini juga serupa dengan penelitian
Harianto (2021),tentang kemampuan abstraksi matematis siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari AQ yang menunjukkan ketercapaian level dari setiap
subjek dengan hasil akhir berupa kategori baik, kurang baik, dan tidak baik. Penelitian
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Fitriani dkk. (2018) juga hanya menunjukkan persentase siswa yang mencapai level
kemampuan berpikir abstrak. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir abstrak siswa SMP kelas VIII
dengan tipe AQ climber, camper, dan quitter dalam memecahkan masalah. Dipilih siswa kelas
VIII karena kemampuan berpikir abstrak dalam matematika sudah dimiliki oleh siswa pada
jenjang sekolah menengah pertama khususnya kelas VIII SMP (Fajriah & Asiskawati, 2015).
Penelitian ini sangat diperlukan untuk menjadi pedoman atau evaluasi dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran matematika terutama dalam materi aritmetika sosial dapat berjalan
dengan baik.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir abstrak siswa SMP dalam
memecahkan masalah matematika yang ditinjau dari tipe AQ. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kothari (2004) bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian
dasar yang tujuan utamanya adalah menggambarkan keadaan saat ini.

Sumber data penelitian ini adalah 3 siswa dari kelas VIII-A SMP Negeri 54 Surabaya.
Untuk menentukan ketiga sumber data tersebut dilakukan pengategorian siswa kelas VIII-
A menurut tipe AQ berdasarkan tes Adversity Response Profile (ARP) yang diadaptasi dari
instrumen penelitian oleh Hasanah (2010). Tes tersebut berkaitan dengan psikologi dan
disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu terkait pembelajaran matematika. Tes tersebut terdiri
atas 30 soal, terdapat 15 soal yang sifatnya favourable dan 15 soal yang sifatnya unfavourable.
Penilaian untuk butir soal yang sifatnya favourable, yaitu bila SS (Sangat Setuju) bernilai 4,
Setuju (S) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) bernilai 1,
sedangkan untuk butir soal yang sifatnya unfavourable, yaitu bila SS (Sangat Setuju) bernilai
1, Setuju (S) bernilai 2, Tidak Setuju (TS) bernilai 3, dan STS (Sangat Tidak Setuju) bernilai
4. Sehingga dapat diakumulasikan skor maksimal dalam tes ARP, yaitu 120. Pengategorian
AQ yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Hasanah (2010)
dikarenakan instrumen yang digunakan diadaptasi dari penelitian yang sama dan jumlah
soal yang sama. Pengategorian tipe AQ pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Tipe AQ berdasarkan Skor Tes ARP

Skor Tes ARP Tipe AQ
0-40 AQ rendah (Quitter)
41-80 AQ sedang (Camper)
81-120 AQ tinggi (Climber)

Selanjutnya, dari hasil tes ARP dipilih 1 siswa climber, 1 siswa camper, dan 1 siswa quitter
dengan pertimbangan jenis kelamin yang sama dan kemampuan matematis yang setara
yaitu tinggi. Ketiga siswa sebagai sumber data selanjutnya diberi tes kemampuan berpikir
abstrak. Tes tersebut berupa 1 soal kombinasi dari beberapa bentuk Differential Aptitude Test
(DAT) yang berkaitan dengan materi aritmetika sosial yaitu numerical ability (kemampuan
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numerik), verbal reasoning (penalaran verbal), dan abstract reasoning (penalaran abstrak).
Selanjutnya, dilakukan wawancara untuk mendapatkan tambahan informasi dari apa yang
sudah dituliskan. Dari hasil tes tersebut akan dianalisis dan diketahui indikator yang telah
dicapai sumber data setiap tipe AQ berupa deskripsi setiap level kemampuan berpikir
abstrak, sehingga akan diperoleh data profil kemampuan berpikir abstrak siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan berpikir abstrak yang diadopsi dari
penelitian Fitriani dkk. (2018) yang diadaptasi dari penelitian Hong & Kim (2016) dan Hasanah
dkk. (2017). Level dan indikator kemampuan berpikir abstrak yang digunakan dalam
penelitian ini pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Level dan Indikator Kemampuan Berpikir Abstrak

Level Tipe AQ
Mengenal sifat-sifat objek dalam matematika

Percep tual.Abstmctz.on berdasarkan pemanfaatannya secara fisik
(Abstraksi Persepsi) ;
Mengenal kembali pengalaman sebelumnya yang
berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi
Merepresentasikan hasil pemikiran melalui simbol
Internalization matematika, kalimat, atau diagram
(Internalisasi) Mampu menyelesaikan/memanipulasi masalah
yang ada
Mengorganisasikan ulang (mengumpulkan,
Interiorization menyusun, mengembangkan, dan mengkoordinasi)
(Interiorisasi) konsep menjadi pemahaman baru atau pengetahuan
baru
Second Level of Interiorization Menggeneralisasi pengetahuan baru pada konteks
(Level Kedua dari Interiorisasi) yang berbeda
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-A SMP Negeri 54 Surabaya yang berjumlah 26 siswa.
Setelah dilakukan tes ARP, dipilih tiga siswa sebagai sumber data yang terdiri atas satu
siswa climber, satu siswa camper, dan satu siswa quitter dengan pertimbangan jenis kelamin
yang sama dan kemampuan matematis yang setara yaitu tinggi dari rata-rata Penilaian
Harian (PH) dan Penilaian Tengah Semester (PTS) matematika. Sumber data terpilih pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Sumber Data Penelitian

Inisial Jenis Kelamin Skor ARP Tipe AQ Rata-rata
PH dan PTS
Matematika
SF Perempuan 99 Climber 88
LNI Perempuan 74 Camper 86,7
AAP Perempuan 39 Quitter 86,3

Tiga sumber data penelian tersebut mengerjakan tes kemampuan berpikir abstrak
tentang aritmetika sosial. Berikut ini tes kemampuan berpikir abstrak pada Gambar 1.
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Permasalahan :
Sekolah akan mengadakan barar, siswa-siswi diminta untuk menjual
barang yang berkaitan dengan kebutuhan sekolah, seperti buku, bolpoin,
pensil, dan lain-lain. Setiap kelompok memiliki modal Rp500.000,00. Dari
modal tersebut, suatu kelompok memilih untuk membeli buku sebanyak
20 buah. Buku-buku tersebut diberi kemasan dan pita dengan tambahan
biaya selain dari modal FEp3.000,00 seiap buku. Dari hasil penjualannya,
kelompok tersebut ingin memperoleh untung Rp100.000,00.

a) Apa saja yang diketahui dalam masalah tersebut?

b} Hitung harga jual setiap buku!

c) Jika dari penjualan tersebut, ternvata ada seorang siswa vyang

membeli lalu menjual kembali 3 buku dari kelompok tersebut dan

ternyata rugi sebesar Rp15.000,00, berapa harga jual 3 buku itu?

Gambar 1. Tes Kemampuan Berpikir Abstrak

Setelah itu, juga dilakukan wawancara dengan sumber data terkait tes kemampuan
berpikir abstrak yang sudah dikerjakan. Dalam penyajian hasil wawancara diberikan kode-
kode untuk sumber data penelitian, yaitu sumber data climber (CL), sumber data camper
(CM), dan sumber data quitter (QT). Selain itu, dalam percakapan pada wawancara juga
diberi kode “P” untuk pertanyaan atau respon peneliti dan “S” untuk jawaban atau respon
sumber data. Angka dibelakang kode menunjukkan urutan percakapan.

Sumber Data CL

Pada Gambar 2 berikut ini adalah hasil pekerjaan sumber data CL dalam mengerjakan
tes kemampuan berpikir abstrak pertanyaan a).

8) Mucla! = Ry 590.400,00 vnfk 2 b
¥ E'aﬂo/ fenwsapn £ pita ,? J00/h
/Ceuhfunian 49 mj,n //:m /?/7 /J/ vc0,00

Gambar 2. Jawaban Pertanyaan a) Sumber Data CL
Dari jawaban pada Gambar 2, dapat diketahui langkah memahami masalah oleh
sumber data CL. Sumber data CL menuliskan kembali apa yang diketahui dalam masalah
yang disediakan secara jelas dan lengkap. Hal ini menunjukkan sumber data CL sudah
mampu mengenal sifat-sifat objek dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara

fisik. Selanjutnya, dipastikan kembali pada saat wawancara berikut.

PCL1 : Apa yang kamu ketahui terkait masalah yang disajikan?

SCL1 : Yang pertama itu modal, setiap kelompok diberikan modal Rp500.000,00. Dan, suatu kelompok
membelikan Rp500.000,00 tersebut 20 buku. Mereka menghias bukunya dengan kemasan dan pita
dengan modal Rp3.000,00 per buku. Keuntungan yang ingin mereka peroleh adalah Rp100.000,00.

PCL2 : Lalu, apakah pernah menemui permasalahan serupa sebelumnya?

SCL2 : Pernah sih, Bu.
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Saat wawancara, sumber data CL dapat menyampaikan kembali mengenai apa saja
yang diketahui dalam masalah secara jelas dan lengkap (SCL1). Sumber data CL juga
menyebutkan bahwa dirinya pernah menemui permasalahan tersebut sebelumnya (SCL2).
Hal ini menunjukkan bahwa sumber data CL mengenal kembali pengalaman sebelumnya
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, sumber data CL mengerjakan pertanyaan b) yaitu terkait harga jual.
Jawaban sumber data CL pada Gambar 3 sebagai berikut.

‘ Penulisan rumus l

t
b) Harga pal = Howaa bely +
— 11— 20 A = Sh.0po+ (Zhd,.-fo}f to.o00|

: :640.090
[ 1199 Juatl et Dalt = 0. 00720 =Ry 33.076, 20—

Perhitungan

Gambar 3. Jawaban Pertanyaan b) Sumber Data CL
Pada Gambar 3 sumber data CL merencanakan penyelesaian dengan
merepresentasikannya melalui penulisan rumus yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah matematika. Lalu, sumber data CL melaksanakan rencana penyelesaian dengan
memanfaatkan apa yang sudah diketahui sebelumnya dan rumus yang sudah dituliskan.
Berikut cuplikan wawancara terkait bagian ini.

PCL3 : Lalu, untuk cara menyelesaikan ini kan ditanyakan yang b ini harga jual setiap buku ini bagaimana
langkah-langkahnya?
SCL3 : Harga jual setiap itu harga beli atau modal ditambah untung tadi jadi harga jualnya itu Rp500.000,00

ditambah Rp3.000,00 untuk pita tadi dikali 20 terus ditambah Rp100.000,00 untungnya jadi hasilnya
itu Rp660.000,00. Harga jual perbukunya Rp660.000,00 itu dibagi 20 buku sama dengan Rp33.000,00.
PCL4 : Kenapa kok kita pakai penjumlahan dengan Rp3.000,00 kali 20 ini?
SCL4 : Karena Rp3.000,00 itu untuk hiasan kemasan pita perbuku nah bukunya 20 buah.

Dari jawaban tertulis pada Gambar 3 dan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa
sumber data CL menempuh langkah pemecahan masalah berupa merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan
hasil melalui penjelasan alasan penggunaan cara dan perhitungannya untuk menyelesaikan
masalah yang ada.

Selanjutnya, disajikan informasi tambahan dengan masalah yang berbeda namun tetap
memanfaatkan informasi sebelumnya dan hasilnya pada Gambar 4 sebagai berikut.
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Sumber data CL menghubungkan dengan infrormasi
sebelumaya

C ﬁh!‘gﬂ peli = Hargqgumf&}e&m% Crfrj.}h) x 2
=Py $2.090 = 3 = 90./0v

IH’-"%MH Fp 1520 0  |—— W
[7aron gwal = fama gp,f, | informasi
M Iuskan 2 ;;{U 00 Melaksanakan
RIS foe R ;

; rumus ﬁ g (33{-%/}.,,&,,) perhitungan

Gambar 4. Jawaban Pertanyaan c) Sumber Data CL
Dilihat dari jawaban pada Gambar 4, sumber data CL menuliskan tambahan informasi
dan hubungannya dengan penyelesaian sebelumnya. Lalu, sumber data CL merencanakan
penyelesaian dengan menuliskan rumus yang digunakan. Sumber data CL juga
melaksanakan rencana penyelesaian sesuai dengan rumus untuk menyelesaikan
permasalahan dan sumber data CL juga memeriksa kembali proses dan hasil melalui
penjelasan alasan penggunaan cara dan perhitungannya melalui cuplikan wawancara

sebagai berikut.

PCL5 : Lalu untuk bagian yang ¢ apakah ada tambahan informasi lagi?

SCL5 : Dari Rp33.000,00 itu kan ini berarti Rp33.000,00 dikali 3 jadi dia Rp99.000,00.

PCL6 : Mengapa dia dikali tiga?

SCL6 : Karena dia ada tiga buku.

PCL7 : Oke, terus?

SCL7 : Kerugiannya itu Rp15.000,00 jadi harga jualnya itu harga beli dikurangi rugi. Rp99.000,00 dari 3
buku itu dikurangi Rp15.000,00 dari ruginya jadi Rp84.000,00 atau harga jual perbukunya
Rp28.000,00.

Berdasarkan jawaban tertulis pada Gambar 4 dan cuplikan wawancara di atas,
menunjukkan bahwa sumber data CL mampu mengorganisasikan ulang konsep menjadi
pemahaman/pengetahuan baru dan menggeneralisasi pengetahuan baru pada konteks
yang berbeda.

Sumber Data CM

Pada Gambar 5 berikut ini adalah hasil pekerjaan sumber data CM dalam
mengerjakan tes kemampuan berpikir abstrak pertanyaan a).

_ a) modal hap llompok kp soo.oo_o.oo
__mnbdi buku gbnyar 20 bual

b(ui__(cumoumn & pta Yy 3.000.00° Jbae l/UfCu =
______ __\auntungan . Wp 100.000 .00

Gambar 5. Jawaban Pertanyaan a) Sumber Data CM
Dari jawaban pada Gambar 5, dapat diketahui bahwa sumber data CM menuliskan
kembali apa yang diketahui dalam masalah yang disediakan secara jelas dan lengkap. Hal
ini menunjukkan bahwa sumber data CM mampu memahami masalah dan mengenal sifat-
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sifat objek dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara fisik. Selanjutnya,
dipastikan kembali pada saat wawancara berikut.

PCM1 : Apa yang kamu ketahui terkait permasalahan di soal ini?

SCM1 : Modal setiap kelompok adalah Rp500.000,00 dibuat membeli buku sebanyak 20 buah, biaya kemasan
dan pita dengan harga Rp3.0000,00 per buku. Mereka ingin memiliki keuntungan Rp100.000,00 per
buku.

PCM2 : Soal seperti ini apakah pernah ditemui?

SCM2 : Pernah.

Saat wawancara, sumber data CM menyebutkan bahwa dirinya pernah menemui
permasalahan tersebut sebelumnya (SCM2) sehingga dapat dikatakan bahwa sumber data
CM mengenal kembali pengalaman sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi.

Selanjutnya, sumber data CM mengerjakan pertanyaan b) yaitu terkait harga jual.
Jawaban sumber data CM pada Gambar 6 sebagai berikut.

Penulisan rumus

"

\') nga Jvo‘ MU Lulew + modal 4+ Uakun
¥ 1000CO

(— § 00.000 + b0.00O ¢+ (00.000
+ Xy bb0. 000
L vatga gual (hop Vuku + Bp Lbo.000.00
A 23. !
| — Rp 33. 000 .00

L—> Melakukan perhitungan

Gambar 6. Jawaban Pertanyaan b) Sumber Data CM

Dilihat dari jawaban pada Gambar 6, sumber data CM merencanakan penyelesaian
dengan menuliskan rumus. Hal ini menunjukkan bahwa sumber data CM
merepresentasikan hasil pemikirannya. Sumber data CM juga melaksanakan rencana
penyelesaian sesuai dengan rumus yang ditulis untuk menyelesaikan permasalahan yang
menunjukkan bahwa sumber data CM mampu menyelesaikan/memanipulasi masalah
yang ada. Sumber data CM juga memeriksa kembali proses dan hasil melalui penjelasan
alasan penggunaan cara dan perhitungannya melalui cuplikan wawancara sebagai berikut.

PCM3 : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah ini yaitu berkaitan dengan harga jual setiap buku?

SCM3 : Modal ditambah untung sebasar Rp500.000,00 ditambah untungnya 20 dikali Rp3.000,00 ditambah
Rp100.000,00.

PCM4 : Itu yang 20 dikali Rp3.000,00 apakah untung juga disitu?

SCM4 : Mereka ingin untung Rp100.000,00.

PCM5 : Untungnya berarti Rp100.000,00, tapi untuk yang 20 kali Rp3.000,007?

SCM>5 : Biaya kemasan dan pita.

PCM6 : Kenapa kok tidak dituliskan modal awal setiap kelompok terus ditambahkan biaya kemasan dan pita?

SCMe6 : Karena langsung aja dari perhitungannya.

Dari jawaban tertulis pada Gambar 6 dan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa
sumber data CM menempuh langkah pemecahan masalah berupa merencanakan
penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian. Namun, pada langkah memeriksa
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kembali proses dan hasilnya, jawaban sumber data CM (SCM6) kurang dapat menjelaskan

alasan penggunaan cara dan perhitungannya untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Selanjutnya, ditambahkan informasi dengan masalah yang berbeda namun tetap

memanfaatkan informasi sebelumnya dan hasilnya pada Gambar 7 sebagai berikut.

9 wodol + % 3%.000 .00 * 5 Py

o Wygomo ERe

—Woryu el Wy 9900000 - Ky s 000.00

— =y .y Vo

Gambar 7. Jawaban Pertanyaan c) Sumber Data CM
Dilihat dari jawaban pada Gambar 7, sumber data CM tidak menuliskan tambahan
informasi dan hubungannya dengan penyelesaian sebelumnya. Lalu, sumber data CM juga
tidak merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus. Sumber data CM hanya
melaksanakan rencana penyelesaian dengan menghitung apa yang ada. Berikut cuplikan
wawancara terkait jawaban yang sudah ditulis.

pPCcM7 : Untuk bagian yang c apakah ada informasi tambahan di sini?
SCM7 : Membeli 3 buku dan ternyata rugi sebesar Rp15.000,00.
PCM8 : Untuk tambahan informasinya kenapa tidak dituliskan?
SCM8 : Karena langsung diperhitungkan saja.

pPCM9 : Lalu cara menyelesaikannya kok harga jual sama dengan Rp99.000,00 dikurangi Rp15.000,00?
SCM9 : Dari harga bukunya Rp33.000,00 dikali 3 jadi Rp99.000,00 dikurangi kerugian sebesar Rp15.000,00
jadi Rp84.000,00.

Pada cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa sumber data CM memahami
masalah karena dapat menyebutkan tambahan informasi pada bagian c) (SCM7) meskipun
tidak menuliskannya pada lembar jawaban sebelumnya. Pada langkah memeriksa kembali
proses dan hasilnya, menunjukkan bahwa sumber data CM hanya melaksanakan rencana
penyelesaian dengan menghitungnya saja dan kurang dapat menjelaskan kembali
prosesnya (SCMS8). Lalu, sumber data CM dapat menjelaskan alasan penggunaan cara dan
perhitungannya (SCM9) yang berarti sumber data CM dapat merepresentasikan hasil
pemikiran dan menyelesaikan/ memanipulasi masalah yang ada.

Sumber Data QT

Pada Gambar 8 berikut ini adalah hasil pekerjaan sumber data QT dalam
mengerjakan tes kemampuan berpikir abstrak pertanyaan a).

o) Modar mereka kurong dan Varvs men dagortan uMung Sebesar

_ Ry lod.000, 00

Gambar 8. Jawaban Pertanyaan a) Sumber Data QT
Dari jawaban pada Gambar 8, dapat diketahui bahwa sumber data QT dapat
menuliskan kembali apa yang diketahui dalam masalah yang disediakan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sumber data QT memahami masalah dengan mengenal sifat-sifat objek
dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara fisik. Dalam penulisan modalnya,
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sumber data QT hanya menuliskan bahwa modalnya kurang tanpa menuliskan jumlah

kekurangannya. Selanjutnya, dipastikan kembali pada saat wawancara berikut.
PQT1 :Apayang diketahui tentang masalah yang disediakan?
SQT1 : Terkait modalnya mereka kurang dan mereka harus memperoleh keuntungan sebesar Rp100.000,00.
PQT2  : Kenapa disebut kurang?
SQT2  : Mereka membeli kemasan dan pita sebesar Rp3.000,00.
PQT3 : Untuk soal serupa pernah ditemui?
SQT3 : Pernah

Saat wawancara, sumber data QT menyebutkan bahwa dirinya pernah menemui
permasalahan tersebut sebelumnya (SQT3) sehingga dapat dikatakan bahwa sumber data QT
mengenal kembali pengalaman sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, sumber data QT mengerjakan pertanyaan b) yaitu terkait harga jual.
Jawaban sumber data QT pada Gambar 9 berikut ini.

b) horga 1 bure Ry. 25 0%, 00

kerasan + Yiboo Ry, 3. 000, 0D

e e LU S e
P28 - %, 00 —> Harga Juat buky + kerasan

Gambar 9. Jawaban Pertanyaan b) Sumber Data QT

Dari hasil jawaban pada Gambar 9, menunjukkan bahwa sumber data QT tidak

merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus, melainkan langsung
melaksanakan rencana penyelesaian dengan menghitung. Berikut hasil wawancara terkait

hasil jawaban.

PQT4  : Cara menyelesaikannya terkait harga jual setiap buku?

SQT4 : Mereka mendapatkan modal sebesar Rp500.000,00 lalu mereka membelikan 20 buku, jadi harga per
buku itu Rp25.000,00. Tapi karena harus membeli pita dan kemasan. Jadi, total harga 1 buku dengan
kemasan sebesar Rp28.000,00.

PQT5  :Jadi Rp25.000,00 dari Rp500.000,00 dibagi 20?

SQT5 :lya

PQT6 : Sebelumnya itu, kan ketemunya dari harga 1 buku ditambahkan dengan harga kemasan, lalu untuk
keuntungannya bagaimana?

SQT6 :Masih bingung, Bu

PQT7  :Untuk yang itu tadi kan padahal ada syarat mau untung Rp100.00,00. Kenapa kok yang dipakai hanya
harga beli dan kemasannya saja?

SQT7 :0Oiya
PQT8 : Berarti masih bingung?
SQT8 :IyaBu

Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa sumber data QT hanya
melaksanakan rencana penyelesaian dengan menghitung saja dan masih kebingungan
dalam menjelaskan kembali proses dan hasilnya. Dalam melaksanakan rencana
penyelesaian, sumber data QT mengabaikan satu informasi berupa keuntungan yang ingin
didapat sehingga hanya menghitung harga jual dengan memanfaatkan harga beli/modal
dan harga kemasan saja. Pada langkah memeriksa kembali proses dan hasilnya, sumber
data QT juga tampak kebingungan dan masalah tidak terpecahkan. Sumber data QT tidak
merepresentasikan hasil pemikiran dan juga tidak menyelesaikan /memanipulasi masalah
yang ada.
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Selanjutnya, ditambahkan informasi dengan masalah yang berbeda namun tetap
memanfaatkan informasi sebelumnya. Tambahan informasi digunakan sebagai penunjang
dan hasilnya sebagai berikut.

Tambahan informasi
)

_Fe. 26-000 oolm . [alv Seorany  Ssua \-u.‘ % bu;Q
Zy. 23. 28. 00, 00 x % - ;

JTorga ' &k

Fre . 000,00 = hage Yol ia mem bul 's buko |

“9 84. 0co, o0 = RY Is. 080 ,0p | Melaksanakan
s = S = il j
p. 63 000, 0o i B Peshitungan

naraa buh- YanJ -q ‘a aJaIaL. RY’ 23 ook on = ——

Gambar 10. Jawaban Pertanyaan c) Sumber Data QT
Berdasarkan jawaban pada Gambar 10, tampak bahwa sumber data QT memahami
masalah dengan menuliskan tambahan informasi yang berhubungan dengan hasil
perhitungan sebelumnya. Sumber data QT tidak merencanakan penyelesaian dengan
menuliskan rumus yang digunakan yaitu terkait harga jual jika diketahui modal dan
kerugian, melainkan siswa langsung melaksanakan perhitungan menyelesaikan
permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber data QT tidak mengorganisasikan
ulang konsep menjadi pemahaman atau pengetahuan baru dan menggeneralisasi
pengetahuan baru pada konteks yang berbeda.
Pembahasan
Berdasarkan hasil data yang peneliti peroleh dan analisis data yang peneliti lakukan,
maka pada subbab ini akan dibahas mengenai profil kemampuan berpikir abstrak siswa
SMP dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari AQ climber, camper, dan quitter.
Berikut pembahasan dalam penelitian ini.
Profil Kemampuan Berpikir Abstrak Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari AQ Climber
Ketika disajikan permasalahan, siswa climber dapat memecahkannya dengan
langkah awal yaitu memahami masalah. Pada langkah memahami masalah, siswa climber
mengenal sifat-sifat objek dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara fisik
dengan menuliskan dan menyebutkan kembali apa yang diketahui dalam masalah yang
disajikan secara jelas dan lengkap yaitu terkait harga beli/modal dan keuntungan. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Putra, dkk. (2020) dan Fatma, dkk. (2019) bahwa siswa
climber dan camper mampu menginterpretasikan masalah dengan mengilustrasikan apa
yang diketahui berdasarkan pemahamannya melalui tulisan. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara juga dapat diketahui bahwa siswa climber pernah menemui permasalahan
serupa sehingga dapat mengenal kembali pengalaman sebelumnya yang berkaitan
dengan masalah yang dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa climber memenuhi
indikator level perceptual abstraction (abstraksi persepsi) pada kemampuan berpikir
abstrak. Pada level ini, pencapaian indikator dilihat dari jawaban siswa yang mampu
mengenal sifat objek berdasarkan objek fisik yang dilihatnya (Harianto, 2021). Menurut
Gray & Tall (2007), level perceptual abstraction (abstraksi persepsi) merupakan proses
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melukiskan situasi. Situasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah
matematika terkait aritmetika sosial.

Pada langkah pemecahan masalah selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian,
siswa climber merepresentasikan pemikirannya melalui penulisan rumus yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah matematika. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Dewi, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa siswa climber mampu menyelesaikan soal
dengan runtut dan benar, serta dapat menampilkan bentuk representasi. Selanjutnya,
siswa climber menghitung harga jual dengan memanfaatkan apa yang sudah diketahui
sebelumnya dan rumus yang sudah dituliskan. Dari hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa siswa climber memeriksa kembali proses dan hasil melalui penjelasan alasan
penggunaan cara dan perhitungannya untuk menyelesaikan masalah yang ada. Oleh
karena itu, siswa climber termasuk sudah mencapai level internalization (internalisasi) pada
kemampuan berpikir abstrak.

Selanjutnya, ditambahkan informasi untuk masalah yang berbeda namun tetap
memanfaatkan informasi yang sebelumnya. Siswa climber dapat menuliskan dan
menyebutkan tambahan informasi dan hubungannya dengan penyelesaian sebelumnya.
Lalu, siswa climber juga merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus yang
digunakan yaitu terkait harga jual. Hal ini menunjukkan bahwa siswa climber mencapai
level interiorization (interiorisasi). Siswa climber juga melaksanakan rencana penyelesaian
sesuai dengan rumus untuk menyelesaikan permasalahan dan siswa climber juga
memeriksa kembali proses dan hasil melalui penjelasan alasan penggunaan cara dan
perhitungannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa climber sudah mencapai second level of
interiorization (level kedua dari interiorisasi).

Kelengkapan jawaban siswa climber, baik dalam bentuk tulisan pada lembar jawaban
maupun secara lisan pada wawancara menunjukkan bahwa siswa climber selalu tampak
antusias dalam mengerjakan soal. Dilihat dari dimensi CO2RE yang diukur melalui tes
ARP (Hermaya, 2005), dimensi control dalam AQ, siswa climber mampu mengendalikan
diri dalam situasi apapun, termasuk ketika dihadapkan pada masalah yang disajikan dan
dari dimensi endurance, siswa climber juga tidak mudah menyerah ketika menghadapi
masalah yang sulit dan juga memiliki motivasi tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Stoltz (2000) bahwa seseorang dengan tipe climber akan mengubah masalah atau kesulitan
menjadi suatu tantangan yang harus dilalui sehingga dapat mendukung dalam
pencapaiannya. Siswa climber dalam penelitian ini merupakan siswa yang memiliki
rentang skor ARP 80 ke atas dan akan bertahan untuk berjuang dalam menghadapi
berbagai permaslahan dan hambatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ulya (2016) bahwa
siswa dapat dengan mudah mengatasi masalah karena memiliki kemampuan yang
memadai untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan yang memadai tersebut dari
tingginya skor ARP yang diperoleh sehingga tergolong tipe AQ climber.

Ketercapaian semua level kemampuan berpikir abstrak dalam memecahkan masalah
matematika oleh siswa climber juga sesuai dengan hasil penelitian Harianto (2021). Dalam
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penelitian tersebut dihasilkan data bahwa siswa climber memiliki kemampuan abstraksi
matematis yang baik pada semua level dan diperjelas lagi dalam penelitian ini dalam
bentuk profil.

Kemampuan berpikir abstrak siswa climber dalam memecahkan masalah matematika
dapat ditunjukkan pada Gambar 11 berikut ini.

Keterangan :

C] : Awal/ Akhir
Mulai [ : Kegiatan
<> : Pertanyaan

LA» -+ : Urutan
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Proses dan Hasil
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|
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Penyelesaian Masalah
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Gambar 11. Peta Berpikir Abstrak Siswa Climber dalam Memecahkan Masalah Matematika

Profil Kemampuan Berpikir Abstrak Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari AQ Camper

Ketika disajikan permasalahan, siswa camper dapat memecahkannya dengan langkah
awal yaitu memahami masalah. Pada langkah memahami masalah, siswa camper mengenal
sifat-sifat objek dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara fisik dengan
menuliskan dan menyebutkan kembali apa yang diketahui dalam masalah yang disajikan
secara jelas dan lengkap yaitu terkait harga beli/ modal dan keuntungan. Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Putra, dkk. (2020) dan Fatma, dkk. (2019) bahwa siswa climber dan
camper mampu menginterpretasikan masalah dengan mengilustrasikan apa yang diketahui
berdasarkan pemahamannya melalui tulisan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara juga
dapat diketahui bahwa siswa camper pernah menemui permasalahan serupa sehingga dapat
mengenal kembali pengalaman sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa camper memenuhi indikator level perceptual
abstraction (abstraksi persepsi) pada kemampuan berpikir abstrak. Pada level ini,
pencapaian indikator dilihat dari jawaban siswa yang mampu mengenal sifat objek
berdasarkan objek fisik yang dilihatnya (Harianto, 2021). Menurut Gray & Tall (2007), level
perceptual abstraction (abstraksi persepsi) merupakan proses melukiskan situasi. Situasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah matematika terkait aritmetika sosial.

Pada langkah pemecahan masalah selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian,
siswa camper merepresentasikan pemikirannya melalui penulisan rumus yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah matematika. Selanjutnya, siswa camper
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melaksanakan rencana penyelesaian melalui perhitungan harga jual dengan memanfaatkan
apa yang sudah diketahui sebelumnya dan rumus harga jual yang sudah dituliskan. Dari
hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa camper memeriksa kembali proses dan
hasil melalui penjelasan alasan penggunaan cara dan perhitungannya untuk menyelesaikan
masalah yang ada. Oleh karena itu, siswa camper termasuk sudah mencapai level
internalization (internalisasi) pada kemampuan berpikir abstrak. Namun, pada langkah
memeriksa kembali proses dan hasil, jawaban siswa camper kurang dapat menjelaskan
alasan penggunaan cara dan perhitungannya untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Siswa camper hanya menyebutkan bahwa hasil akhir yang didapat berasal dari
perhitungannya saja tanpa menjelaskan cara. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Harianto (2021), jawaban siswa camper benar namun memang kurang lengkap dalam
menyelesaikan masalah.

Selanjutnya, ditambahkan informasi untuk masalah yang berbeda namun tetap
memanfaatkan informasi yang sebelumnya. Siswa camper tidak dapat menuliskan dan
menyebutkan tambahan informasi dan hubungannya dengan penyelesaian sebelumnya.
Lalu, siswa camper juga tidak merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus yang
digunakan yaitu terkait harga jual. Namun, ketika wawancara siswa camper dapat
menjelaskannya Hal ini menunjukkan bahwa siswa camper mencapai level interiorization
(interiorisasi) Siswa camper melaksanakan rencana penyelesaian hanya dengan
menghitung. Namun, pada langkah memeriksa kembali proses dan hasil, siswa camper
menjelasan alasan penggunaan cara dan perhitungannya dengan benar meskipun kurang
jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa camper sudah mencapai second level of interiorization
(level kedua dari interiorisasi).

Jawaban siswa camper, baik dalam bentuk tulisan pada lembar jawaban maupun
secara lisan pada wawancara menunjukkan bahwa siswa camper memiliki minat untuk
mengerjakan namun setelah dirasa tidak bisa, siswa camper berhenti. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Stoltz (2000) bahwa seseorang dengan tipe camper memiliki minat untuk
menantang diri mereka dan meningkatkan kemampuan mereka namun berhenti saar
mereka sudah merasa tidak bisa memecahkan masalah.

Ketercapaian semua level kemampuan berpikir abstrak dalam memecahkan masalah
matematika oleh siswa camper juga sesuai dengan hasil penelitian Harianto (2021). Dalam
penelitian tersebut dihasilkan data bahwa siswa camper memiliki kemampuan abstraksi
matematis yang baik pada level 1 (perceptual abstraction) dan level 2 (internalization), namun
kurang baik pada level 3 (interiorization) dan level 4 (second level of interiorization).
Dihubungkan dengan hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian ini, letak
kekurangan dari siswa camper pada level interiorization (interiorisasi) yaitu pada tidak
dituliskan dan tidak disebutkannya tambahan informasi dan hubungannya dengan
penyelesaian sebelumnya yang termasuk dalam langkah memahami masalah dalam
memecahkan masalah matematika. Selain itu, siswa camper juga tidak merepresentasikan
hasil pemikirannya berupa rumus untuk merencanakan penyelesaian. Sedangkan, untuk
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second level of interiorization (level kedua dari interiorisasi), siswa camper menghitung tanpa
menuliskan rumus yang digunakan pada langkah melaksanakan rencana penyelesaian.
Pada langkah memeriksa kembali proses dan hasil, siswa camper juga kurang dapat
menjelaskannya dengan jelas. Namun, dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa siswa
camper kurang dapat menjelaskan alasan penggunaan cara dan perhitungannya ketika
memeriksa kembali proses dan hasil pada level internalization (internalisasi).

Kemampuan berpikir abstrak siswa camper dalam memecahkan masalah matematika

dapat ditunjukkan pada Gambar 12 berikut ini.
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Gambar 12. Peta Berpikir Abstrak Siswa Camper dalam Memecahkan Masalah Matematika
Profil Kemampuan Berpikir Abstrak Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari AQ Quitter
Ketika disajikan permasalahan, siswa quitter dapat memecahkannya dengan langkah

awal yaitu memahami masalah. Pada langkah memahami masalah, siswa quitter mengenal
sifat-sifat objek dalam matematika berdasarkan pemanfaatannya secara fisik dengan
menuliskan dan menyebutkan kembali apa yang diketahui dalam masalah yang disajikan
yaitu terkait harga beli/modal dan keuntungan. Dalam penulisan modal, siswa quitter
hanya menuliskan bahwa modalnya kurang tanpa menuliskan jumlah kekurangannya.
Ketidaklengkapan jawaban tersebut sesuai dengan pernyataan Irianti, dkk. (2016) bahwa
siswa tipe quitter tidak dapat menyebutkan informasi dalam soal dengan lengkap. Selain
itu, berdasarkan hasil wawancara juga dapat diketahui bahwa siswa quitter pernah
menemui permasalahan serupa sehingga dapat mengenal kembali pengalaman
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa quitter memenuhi indikator level perceptual abstraction (abstraksi persepsi) pada
kemampuan berpikir abstrak. Pada level ini, pencapaian indikator dilihat dari jawaban
siswa yang mampu mengenal sifat objek berdasarkan objek fisik yang dilihatnya (Harianto,
2021). Menurut Gray & Tall (2007), level perceptual abstraction (abstraksi persepsi)
merupakan proses melukiskan situasi. Situasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
masalah matematika terkait aritmetika sosial.
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Pada langkah pemecahan masalah selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian,
siswa quitter tidak merepresentasikan pemikirannya melalui penulisan rumus yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah matematika dan siswa gquitter langsung
melaksanakan rencana penyelesaian dengan menghitungnya. Ketika wawancara, siswa
quitter juga kebingungan dalam menjelaskan kembali proses dan hasilnya. Dalam
melaksanakan rencana penyelesaian, sumber data guitter mengabaikan satu informasi
berupa keuntungan yang ingin didapat sehingga hanya menghitung harga jual dengan
memanfaatkan harga beli/modal dan harga kemasan saja. Hal ini menyebabkan siswa
quitter salah dalam melaksanakan rencana penyelesaian dan hasilnya pun salah sehingga
siswa quitter tidak mencapai level interiorization (interiorisasi). Sejalan dengan penelitian
Harianto (2021) yang menyatakan bahwa siswa quitter menuliskan hasil representasi dalam
bentuk simbol matematika tetapi terjadi kesalahan dan tahap penyelesaian masalah tidak
lengkap.

Selanjutnya, ditambahkan informasi untuk masalah yang berbeda namun tetap
memanfaatkan informasi yang sebelumnya. Siswa quitter dapat menuliskan dan
menyebutkan tambahan informasi dan hubungannya dengan penyelesaian sebelumnya.
Namun, siswa quitter tidak merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus yang
digunakan yaitu terkait harga jual. Siswa quitter hanya melaksanakan perhitungan untuk
menyelesaikan permasalahan. Meskipun demikian, hasil perhitungan salah dan level
sebelumnya tidak tercapai sehingga level selanjutnya yaitu level interiorization (interiorisasi)
dan second level of interiorization (level kedua dari interiorisasi) juga tidak tercapai. Jawaban
siswa quitter, baik dalam bentuk tulisan pada lembar jawaban maupun secara lisan pada
wawancara menunjukkan bahwa siswa quitter kurang minat dalam memecahkan masalah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Stoltz (2000) bahwa seseorang dengan tipe quitter tidak
tertarik untuk menyelesaikan masalah yang rumit, tidak ingin untuk meningkatkan
kemampuan matematika, bahkan tidak ingin memperhatikan penjelasan dari guru.

Dalam penelitian Harianto (2021), dihasilkan data bahwa siswa quitter memiliki
kemampuan abstraksi matematis yang kurang baik pada level 1 (perceptual abstraction) dan
level 2 (internalization) dan tidak baik pada level 3 (interiorization) dan level 4 (second level of
interiorization). Dihubungkan dengan hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian ini,
siswa quitter pada level perceptual abstraction (abstraksi persepsi) memang tidak menuliskan
informasi yang ada dalam masalah secara lengkap namun masih bisa menjelaskannya. Pada
langkah merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian yang
termasuk level internalization (internalisasi), siswa quitter juga tidak menuliskan rumus yang
seharusnya digunakan dan menghitung dengan melewatkan satu bagian yaitu keuntungan
sehingga hasilnya salah. Pada langkah memahami masalah level interiorization
(interirorisasi), siswa quitter menuliskan tambahan informasi yang salah sehingga masalah
tidak terselesaikan dan second level of interiorization (level kedua dari interiorisasi) juga tidak
tercapai.
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Kemampuan berpikir abstrak siswa quitter dalam memecahkan masalah matematika
dapat ditunjukkan pada Gambar 13 berikut ini.

Keterangan :

: Kegiatan
-

: Pertanyaan

‘lT e Uriitan
—

v
Memahami
Masalah

Gambar 13. Peta Berpikir Abstrak Siswa Quitter dalam Memecahkan Masalah Matematika

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir abstrak siswa climber dalam memecahkan masalah matematika yaitu
langkah memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa proses dan hasil, telah sesuai indikator pada semua level
kemampuan berpikir abstrak vyaitu level perceptual abstraction (abstraksi persepsi),
internalization (internalisasi), interiorization (interiorisasi), dan second level of interiorization
(level kedua dari interiorisasi). Sedangkan, siswa camper dalam memecahkan masalah
matematika yaitu langkah memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa proses dan hasil, telah sesuai
indikator pada semua level kemampuan berpikir abstrak yaitu level perceptual abstraction
(abstraksi persepsi), internalization (internalisasi), interiorization (interiorisasi), dan second
level of interiorization (level kedua dari interiorisasi). Namun, siswa camper pada langkah
merencanakan penyelesaian, tidak menuliskan rumus yang akan digunakan dalam
perhitungan dan pada langkah memeriksa kembali proses dan hasil kurang dapat
menjelaskan alasan penggunaan cara dan perhitungannya. Siswa gquitter dalam
memecahkan masalah matematika hanya sampai langkah memahami masalah dan telah
sesuai indikator pada level kemampuan berpikir abstrak yaitu level perceptual abstraction
(abstraksi persepsi) saja.

Saran

Saran peneliti erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu: (1) siswa quitter
perlu dibiasakan untuk mengerjakan soal matematika dalam bentuk masalah. Hal ini
dikarenakan kemampuan berpikir abstrak siswa climber dan camper sudah memenuhi
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semua indikator dalam level kemampuan berpikir abstrak, sedangkan siswa quitter hanya
mencapai level perceptual absctraction (abstraksi perseptual) saja, (2) siswa camper perlu
dilatih untuk dapat menjelaskan apa yang sudah dikerjakan. Hal ini dikarenakan siswa
camper dapat memecahkan masalah matematika dengan benar namun pada langkah
memeriksa kembali proses dan hasilnya, kurang dapat menjelaskan alasan penggunaan
cara dan perhitungannya dengan jelas, (3) penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian
serupa dengan sumber data penelitian siswa laki-laki. Hal ini dikarenakan hasil dan
pembahasan untuk siswa climber, camper, dan quitter adalah siswa perempuan saja sehingga
sangat memungkinkan adanya perbedaan dengan siswa laki-laki.
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